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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan
(STKIP) Meranti. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi keuangan pada Sekolah Tinggi Keguruan Dan llmu Pendidikan
(STKIP) Meranti dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana data yang
telah dikumpulkan akan dibandingkan dengan teori yang relevan sesuai permasalahan
yang kemudian diambil suatu kesimpulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara langsung dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan akuntansi pada Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP)
Meranti belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Kata kunci: Penerapan Akuntansi, Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan
(STKIP) Meranti, Prinsip Akuntansi Berterima Umum



ABSTRACT

This research was at the College of Teacher Training and Education (STKIP)
Meranti. As for the purpose of this study to determine the suitability of the
implementation of financial accounting at the College of Teacher Training and
Education (STKIP) Meranti with generally accepted accounting principles.

This study used descriptive qualitative method, where the data that has been
collected will be compared with the relevant theory according to the problem, which
will then conclude. The data used in this study consisted of primary data and
secondary data. Data collection techniques using direct interview techniques and
documentation.

Based on the results of the research that has been done, it can be concluded
that the application of accounting at the College of Teacher Training and Education
(STKIP) Meranti is not by generally accepted accounting principles.

Keywords: Implementation of accounting, College of Teacher Training and
Education (STKIP) Meranti, Generalyl accepted accounting principles
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi suatu negara,
sehingga sangat diperlukan bagi organisasi-organisasi pendukung lainnya yang
bergerak di bidang pendidikan. Mengingat pendidikan itu bukan hanya menjadi bekal

bagi generasi bangsa namun merupakan penentu masa depan bangsa.

Disamping sekolah-sekolah negeri milik pemerintah, salah satu bentuk
organisasi yaitu yayasan pendidikan. Dalam hal ini yayasan pendidikan dibedakan
menjadi dua yaitu yang bergerak di sektor pendidikan formal dan sektor pendidikan
non-formal. Yang dimana sektor pendidikan formal itu mulai dari tingkat taman
kanak-kanak hingga universitas. Sedangkan sektor pendidikan non-formal itu adalah

lembaga-lembaga bimbingan belajar.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 pasal
16 ayat 2 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 20 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi
disebut perguruan tinggi yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi,
institut, dan universitas. Penjelasan pasal 20 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 menyebutkan, “Sekolah tinggi menyelenggarakan pendidikan akademi dan/atau



vokasi dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan

jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.

Sebagai organisasi sektor publik, pendidikan tinggi selalu berusaha untuk
menyelenggarakan proses pendidikan demi mencerdaskan masyarakat Indonesia
untuk mencapai masa depan yang sejahtera. Oleh karena itu segala aktivitas di
pendidikan tinggi tidak berorientasi pada laba. Jika dalam lembaga pendidikan tinggi
ada unit-unit bisnis dan pendapatan lain semua tidak terlepas dari tujuan dan

pengalokasiannya untuk mencukupi kepentingan pendidikan.

Akuntansi pendidikan tinggi merupakan proses pencatatan, pengikhtisaran dan
pelaporan keuangan dalam lembaga perguruan tinggi sebagai tolak ukur Kinerja,
media akuntabilitas dan transparansi publik guna untuk pengambilan keputusan oleh
pihak-pihak yang terikat. Aturan mengenai tujuan, prinsip, sumber pendanaan dan
pengelolaan keuangan pendidikan tinggi sebagian kecil diatur juga dalam Undang-

undang Nomor 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi.

Menurut PSAK No. 45, para pengguna laporan keuangan entitas nirlaba
memiliki kepentingan bersama yang tidak berbeda dengan entitas bisnis, yaitu untuk
menilai jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus
memberikan jasa tersebut, dan cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan
aspek Kkinerja manajer. Kemampuan entitas nirlaba untuk terus memberikan jasa

dikomunikasikan melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan informasi



mengenai aset, liabilitas, aset neto, dan informasi mengenai hubungan di antara

unsur-unsur tersebut.

Akuntansi secara umum adalah suatu proses mencatat, meringkas,
mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data transaksi, serta berbagai
aktivitas yang terkait dengan keuangan. Dengan adanya akuntansi maka akan

memudahkan seseorang dalam mengambil keputusan serta tujuan lainnya.

Di dalam PSAK No. 45 diatur mengenai bagaimana bentuk format dari laporan
keuangan yang terdapat pada yayasan yang berisi mengenai laporan posisi keuangan
yang terdapat pada yayasan yang berisi mengenai laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Standar ini juga

mengatur bagaimana model pencatatannya dan pelaporannya.

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti adalah salah
satu lembaga pendidikan yang memberikan jasa kegiatan belajar mengajar untuk
mahasiswa/i yang berada di Kabupaten Kepulauan Meranti. Sebagai salah satu
organisasi nirlaba, Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti

harus menyusun laporan keuangannya sesuai prinsip dan standar akuntansi.

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti merupakan
lembaga pendidikan yang mana hasil pelayanannya dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat. Oleh karena itu informasi yang dihasilkan berguna untuk kepentingan

pihak internal, dan masyarakat serta pemerintah. Maka penyusunan laporan keuangan



Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti harus dibuat

berdasarkan PSAK 45 serta sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Meranti menggunakan
basis kas (cash basis) yang dimana pencatatan transaksi pada saat kas diterima.
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti menggunakan dasar
pencacatan basis kas (cash basis) untuk pencatatan biaya operasional yang
dikeluarkan untuk kebutuhan Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP)
Meranti seperti : gaji dosen dan karyawan, biaya transportasi, biaya konsumsi dan

biaya-biaya lainnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Meranti proses akuntansi yang diterapkan dimulai dengan
melakukan pencatatan secara manual oleh bendahara terhadap transaksi keuangan
yang terjadi ke dalam buku kas harian (Lampiran 6). Uang masuk diperoleh dari
penerimaan pembayaran SPP dan SKS serta pendapatan lain-lain. Sedangkan
pengeluaran terdiri dari pembayaran gaji dosen dan karyawan, biaya pengadaan ATK
serta biaya pengeluaran lainnya. Dalam penyusunan laporan keuangan Sekolah
Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti yang terdiri dari laporan

Neraca, Laporan Aktivitas serta Laporan Arus Kas.

Laporan Keuangan Neraca yang disusun oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan

IImu Pendidikan (STKIP) Meranti menggambarkan posisi aktiva yang terdiri dari



aktiva lancar (kas dan setara kas, piutang, persediaan) dan aktiva tetap (Tanah,
peralatan, Gedung dan bangunan), dan akun-akun passiva yang terdiri dari kewajiban
dan modal. Format neraca yang disajikan masih menggunakan akun modal. Dan
Laporan Laba Rugi yang disusun oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan
(STKIP) Meranti belum menggunakan format untuk organisasi nirlaba melainkan
sama dengan organisasi bisnis, yaitu mengurangi pendapatan dan beban. Dikarenakan
laporan laba rugi umumnya terletak pada komponen laba atau rugi yang dihasilkan
organisasi bisnis. Sedangkan laporan aktivitas terletak pada perubahan asset neto
yang dikelola oleh organisasi nirlaba. Pada Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Meranti tidak menyajikan perubahan jumlah aktiva bersih

selama satu periode.

Laporan keuangan yang disajikan oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu
Pendidikan (STKIP) Meranti berupa Laporan Aktivitas (Lampiram 2) dan Neraca
(Lampiran 1). Neraca yang disajikan terdiri atas aset lancer (kas & setara kas) dan
asset tetap (tanah, peralatan kantor, gedung & bangunan) dan akun-akun passiva yang
terdiri dari kewajiban dan modal. Adapun asset tetap yang dimiliki Sekolah Tinggi
Keguruan dan Iimu Pendidikan (STKIP) Meranti tercatat pada tahun 2018 sebesar
Rp4.440.286.466,67 dan pada tahun 2019 sebesar Rp4.239.006.066,67 (Lampiran 1)
nilai asset yang disajikan dengan dikurangi akumulasi penyusutan. Yang dimana

persentase perkiraan beban penyusutan yang dibuat naik berkisar 5,7% setiap



tahunnya. Selain itu pada laporan aktivitas tahun 2018, Sekolah Tinggi Keguruan dan

IImu Pendidikan (STKIP) Meranti mengalami kerugian sebesar Rp74.348.400,00.

Dari uraian proses akuntansi pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (STKIP) Meranti, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti kembali
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana laporan keuangan atau penerapan
akuntansi pada Yayasan Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP)
Meranti. Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul :
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan (STKIP) Meranti Di Kabupaten Kepulauan Meranti.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka yang menjadi
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah : Bagaimana kesesuaian penerapan
akuntansi pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan (STKIP) Meranti di

Kabupaten Kepulauan Meranti dengan prinsip akuntansi berterima umum ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi pada Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP)

Meranti di Kabupaten Kepulauan Meranti dengan prinsip akuntansi berterima umum.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari :



1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan penulis
tentang implementasi akuntansi keuangan pada yayasan pendidikan.

2. Bagi pihak Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIP) Meranti,
hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak
manajemen Yayasan dalam menetapkan implementasi akuntansi.

3. Bagi pihak lain, penelitian ini sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang
mempunyai hubungan sejenis dalam penelitian ini untuk dimasa yang akan

datang.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam mempengaruhi penyusunan proposal ini maka sistematika penulisan

dibagi atas 5 (lima) bab sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, Tujuan masalah dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB I1l: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pada bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang digunakan
sebagai pendukung dalam penulisan ini tentang pengertian akuntansi,

pengertian dan konsep pendidikan tinggi, akuntansi pendidikan dan



BAB IlI:
BAB IV:
BAB V:

ruang lingkupnya, siklus akuntansi, laporan keuangan dan

komponennya serta PSAK 45.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini mengemukakan metode penelitian yang berisikan desain
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
berisikan tentang implementasi akuntansi keuangan pada Sekolah
Tinggi dan Laporan Posisi Keuangan pada Akhir Periode dan laporan

aktivitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang
ditarik oleh penulis dan berbagai saran-saran untuk masa yang akan

datang.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan
informasi ekonomi untuk memungkinkan dilakukannya penilaian dan pengambilan
keputusan secara jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang menggunakan informasi
keuangan tersebut. Menurut Mulyadi (2014:2) “Akuntansi adalah proses pencatatan,
pengklasifikasian dan penyajian transaksi keuangan yang terjadi di perusahaan atau

organisasi lain dan menafsirkan hasilnya.”

Berikut beberapa pengertian akuntansi dalam Lubis (2017:3) :

a. Menurut Komite Terminologi AICPA (The Committee on Terminology of the
American Institute of Certified Public Accounting) mendefinisikan bahwa :
“Akuntansi sebagai seni mencatat klasifikasi dan ringkasan transaksi dan
peristiwa yang bersifat keuangan dengan cara yang efisien dan berdaya guna
dalam bentuk satuan uang, serta interprestasi dari hasil proses tersebut”.

b. Menurut Accounting Principles Board (APB) System Statement No. 4
mendefinisikan akuntansi sebagai berikut : “Akuntansi adalah aktivitas
layanan. Fungsinya untuk menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang

bersifat keuangan tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan untuk
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digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar untuk
memilih di antara beberapa alternatif”.

c. Menurut American Accounting Association (AAA) mendefinisikan akuntansi
sebagai : “Suatu proses untuk identifikasi, pengukuran dan transmisi
informasi ekonomi yang memungkinkan untuk pertimbangan dan
pengambilan keputusan berdasarkan informasi terkini oleh pengguna

informasi”.

Dari berbagai definisi akuntansi diatas dapat disimpulkan bahwa Akuntansi
pada dasarnya dirancang untuk memenuhi kebutuhan praktis dimana proses akuntansi
meliputi identifikasi pengukuran, meringkas dan menyajikan data keuangan yang
berguna untuk menghasilkan hasil yang relevan untuk pengambilan keputusan bagi

pihak yang berkepentingan.

2.1.2 Pengertian dan Konsep Pendidikan Tinggi

Pendidikan adalah proses pengembangan dan latihan yang mencakup aspek
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan kepribadian (character), terutama
dilakukan dalam suatu bentuk formula kegiatan pendidikan mencakup proses dalam
menghasilkan dan transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh individu atau
organisasi belajar. Konsep pendidikan tinggi untuk semua awalnya diperkenalkan di
Amerika Serikat sekitar tahun 1970-an. la adalah sebuah pengakuan terhadap hak-hak

rakyat Amerika untuk memperoleh pendidikan tinggi. Dalam konteks Indonesia, hal
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yang sama juga berlaku bahwa segenap warga Indonesia memiliki hak yang sama

dalam mengakses sumber-sumber pendidikan tinggi yang ada.

Perguruan tinggi bukanlah sekedar lembaga pendidikan saja, melainkan juga
sebagai lembaga yang menjembatani antara mahasiswa (anak didik) dengan
masyarakat sekitar, agar ilmu yang didapatkan di perguruan tinggi bisa bermanfaat

tak hanya bagi mereka sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi orang lain.

Pendanaan pada perguruan tinggi dapat diperoleh dari sumber pemerintah,
masyarakat, dan pihak luar negeri. Penggunaan dana yang berasal dari pemerintah,
baik dalam bentuk anggaran rutin maupun anggaran pembangunan serta subsidi,
diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sementara itu,
dana yang diperoleh dari masyarakat dapat berasal dari sumber-sumber sabagai

berikut :

a. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)

b. Biaya seleksi masuk perguruan tinggi

c. Hasil kontrak kerja yang sesuai dengan peran dan fungsi perguruan tinggi

d. Hasil penjualan produk yang diperoleh dari hasil penyelenggaraan pendidikan
tinggi

e. Sumbangan dan hibah dari perorangan, lembaga pemerintah atau lemabaga
non-pemerintah

f. Penerimaan dari masyarakat lainnya.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwasanya
pendidikan tinggi itu tingkatan terakhir dari pendidikan. Salah satu bentuk pendidikan
tinggi vyaitu sekolah tinggi dimana sekolah tinggi ini merupakan perguruan tinggi
yang menyelenggarakan pendidikan akademik, hanya saja menyelenggarakan

pendidikan untuk satu rumpun ilmu tertentu.

2.1.3 Akuntansi Pendidikan dan Ruang Lingkup

a. Arti Penting Akuntansi Pendidikan

Akuntansi pendidikan memberikan arti penting dalam menjalin akuntabilitas
penyelenggaraan pendidikan dan lembaga atau organisasi pendidikan sebagai mana
tercakup dalam undang-undang pendidikan nasional. Sebagai penjamin akuntabilitas,
akuntansi memberikan gambaran secara menyeluruh tentang segala kegiatan dan

aktivitas serta operasional dari lembaga atau organisasi pendidikan dari sisi keuangan.

Dalam kerangka sederhana, laporan keuangan dan akuntansi adalah urat nadi
kegiatan dan penyelenggaraan pendidikan. Jadi apabila secara keuangan laporan
keuangan kurang sehat, jelas akan mempengaruhi seluruh kegiatan operasional

organisasi / lembaga pendidikan tersebut.

b. Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2018:3) “Sistem akuntansi adalah organisasi dengan catatan

dan dokumen pelaporan yang diatur untuk menyediakan informasi keuangan yang
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dibutuhkan manajemen untuk memfasilitasi manajemen bisnis”. Unsur suatu sistem

akuntansi pokok adalah sebagai berikut :

1. Formulir, adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat transaksi.
Formulir sering disebut sebagai dokumen karena di formulir ini kejadian-
kejadian yang terjadi di dalam organisasi dicatat (didokumentasikan) di
selembar kertas.

2. Jurnal, adalah catatan manajemen akuntansi utama yang digunakan untuk
mencatat dan mengkategorikan data keuangan dan data lainnya.

3. Buku Besar, adalah akun yang digunakan untuk meringkas data keuangan
yang sebelumnya dicatat di buku harian

4. Buku Pembantu, jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar
diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapa dibentuk buku pembantu. Buku
pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data keuangan
yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar.

5. Laporan, hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan

berisi informasi yang merupakan keluaran (output) sistem akuntansi.

Sedangkan menurut Warren, Reeve, dkk (2017:230) “sistem akuntansi adalah
metode dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan,

menggabungkan, dan melaporkan informasi keuangan dan operasional perusahaan”.
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2.1.4 Siklus Akuntansi
Menurut Warren, Reeve, dkk (2017:175) “siklus akuntansi adalah proses
akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan menjurnal transaksi-transaksi dan

diakhiri dengan penyiapan neraca saldo setelah penutupan”.

Siklus akuntansi merupakan tahapan-tahapan dari mulai terjadinya transaksi
hingga penyusunan laporan keuangan. Tahapan ini dimulai dengan bagaimana
transaksi itu dicatat, tersusunnya akun-akun pada jurnal sampai dengan tersajinya

laporan keuangan. Berikut tahapan-tahapan siklus akuntansi :



Gambar 2.1
Siklus Akuntansi

Bukti
_—7 | Transaksi | —
Jurnal
[ Neraca Saldo
Setelah Penutupan

A

Jurnal Buku
Penutup Besar

v
-@-

[ Laporan Arus Kas ] 4\ l\é(;rlzcéa
/\ Laporan
Keuangan
Jurnal
Neraca Penysuai
an
Lapoay Neraca Lajur (Work
[ Perubahan ] [ oh eJ:t)(
Modal = Laporan
Laba | <
Rugi

Sumber : Rachmita (2017:22)
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Berdasarkan Gambar 2.1 maka tahapan-tahapan dalam proses akuntansi terdiri

dari :

1. Bukti Transaksi
Siklus akuntansi diawali dengan identifikasi bukti transaksi. Transaksi
yang terjadi di perusahaan didokumentasikan kedalam bukti transaksi. Contoh
dari bukti transaksi berupa nota, kuitansi, faktur dan lain sebaginya. Menurut
Bahri (2016:20) Bukti-bukti transaksi pada umumnya beragam dan biasanya
didasarkan pada jenis perusahaan. Bukti-bukti transaksi untuk perusahaan jasa
pada umumnya terdiri dari :
a. Bukti kas masuk, bukti yang berisi tentang transaksi yang berhubungan
dengan penerimaan kas.
b. Bukti kas keluar, bukti yang berisi tentang transaksi yang berhubungan
dengan pengeluaran kas.
c. Bukti memorial, bukti yang berisi tentang transaksi harian yang tidak

menyangkut transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas.

Bukti merupakan suatu hal yang penting. Karena semua peristiwa dalam
perusahaan terjadi karena adanya bukti dan perlu bukti untuk merekamnya

sehingga bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya.
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2. Jurnal Umum

Transaksi yang telah di identifikasi dan kemudian dianalisi dan dicatat
dalam jurnal umum. Jurnal merupakan buku pencatatan awal yang akan
menunjukkan pengaruh suatu transaksi debit dan kredit. Menurut Kartono dan
Sudarman (2019:9) “Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan
yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urutan terjadinya) dengan
menampilkan akun yang harus didebit dan dikreditkan nilai tiap rupiah.
sebagai buku catatan pertama (buku entri asli)”.

Jurnal merupakan tahap awal dalam siklus akuntansi. Jurnal berbentuk
kolom-kolom yang berisi tentang tanggal, nama rekening/keterangan,
referensi, debet dan kredit. Proses mencatat sebuah transaksi pada jurnal
disebut menjurnal. Jurnal dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jurnal
khusus. Jurnal khusus yang dipakai tergantung jenis perusahaannya. Bentuk
jurnal yang paling sederhana adalah bentuk dua kolom. Contoh bentuk standar

jurnal sebagai berikut

Tabel 2.1
Jurnal Umum
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit

Sumber : Bahri (2016:26)



18

Tabel 2.1 merupakan salah satu bentuk jurnal secara umum. Bentuk jurnal
umum disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Terdapat beberapa langkah yang

dilaksanakan selama proses pencatatan (penjurnalan) dilakukan yaitu :

1. Mengidentifikasi atau memahami transaksi yang terdiri dari sumber dokumen
sesuai dengan prinsip bukti yang objektif (bukti transaski)

2. Menentukan rekening-rekening yang terkait dengan transaksi tersebut serta
menggolongkan rekening tersebut apakah termasuk kelompok aktiva, hutang
atau ekuitas

3. Menentukan akibat yang terjadi pada masing-masing rekening tersebut
sebagai akibat dari transaksi tersebut. Apakah rekening tersebut mengalami
penambahan atau pengurangan

4. Tentukan apakah bertambahnya di debet atau kredit rekening yang akan
dicatat tersebut dan lakukan pencatatan ke dalam jurnal serta beri penjelasan
singkat dibahas jurnal tersebut.

3. Buku Besar

Menurut Kartomo dan Sudarman (2019:12) “Posting atau pemindah
bukuan adalah memindahkan transaksi yang telah dicatat dalam jurnal ke
dalam setiap akun buku besar yang sesuai. Buku besar ini merupakan

kumpulan akun-akun yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan.”
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Sedangkan menurut Mulyadi (2018:95) “Buku besar merupakan
kumpulan akun-akun yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas
informasi yang telah dicatat dalam jurnal.”

Buku besar besar memiliki beberapa bentuk. Ada 3 bentuk buku besar
menurut Bahri (2016:50) :

1. Buku Besar Bentuk T sederhana
Bentuk T sederhana dan cara pengisian/pencatatan transaksinya ke
masing-masing adalah sebagai berikut :
Gambar 2.2

Buku Besar Bentuk T sederhana
D (Nama Rekening) K

Sumber : Bahri (2016:50)

2. Buku Besar Bentuk Skontro
Bentuk skontro ini sama dengan bentuk T sederhana. Pada bentuk ini
terdapat tambahan kolom tanggal, keterngan, referensi dan jumlah pada
sisi debet maupun kredit. Sisi kiri adalah debet, sedangkan sisi kanan

adalah kredit.



Nama Rekening

Tabel 2.2
Buku Besar Bentuk Skontro

20

Tal

Ket

Ref

Jumlah

Tol

Sumber : Bahri (2016:51)

3. Buku Besar Bentuk Saldo

Bentuk saldo akan lebih baik karena dapat mengetahui secara langsung

saldo setiap saat dalam mencatat tiap-tiap perubahan masing-masing

rekening. Buku besar bentuk saldo ada dua yaitu :

a) Bentuk saldo tunggal

Bentuk ini dikatakan saldo tidak rangkap atau saldo tunggal karena

kolom saldo hanya satu kolom.

Tabel 2.3
Buku Besar Bentuk Saldo Tunggal

Tal

Ket

Ref

D

K

Saldo

Sumber : Bahri (2016:52)

b) Bentuk saldo rangkap

Bentuk ini memiliki kolom saldo rangkap. Dikatakan saldo rangkap

karena kolom saldo terdiri dari dua kolom.

Tabel 2.4
Buku Besar Bentuk Saldo Rangkap

Tl

Ket

Ref

D

K

Saldo

Sumber : Bahri (2016:53)
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4. Neraca Saldo

Ikhtisar merupakan proses lanjutan dari klasifikasi buku besar. Neraca
saldo adalah memindahkan masing-masing akun pada buku besar untuk
dituliskan debet kreditnya.

Neraca saldo adalah kumpulan saldo dala setiap perkiraan di buku besar,
jumlah kolom debet dan kredit harus sama. Neraca saldo adalah bagian dari
rangkaian tahap awal siklus akuntansi, maka neraca saldo disusun setelah
proses pembuatan buku besar, dan hanya memindahkan saldo total setiap
akun ke dalam suatu daftar yang berisi empat buah kolom yang disebut neraca
saldo. Neraca saldo merupakan bagian dari rangkaian tahap dalam siklus
akuntansi, maka neraca saldo disusun setelah proses pembuatan buku besar,
dan hanya memindahkan saldo total setiap akun ke dalam suatu daftar yang
berisi empat buah kolom yang disebut neraca saldo menurut Hariyani
(2016:43).

Menurut Bahri (2016:58) “Neraca saldo disusun setelah semua jurnal
diposting ke buku besar dan sebelum pencatatan jurnal penyesuaian dibuat.
Bentuk dan susunan dari neraca saldo adalah menggolongkan rekening-
rekening sesuai dengan kelompoknya masing-masing”. Bentuk neraca saldo

adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.5
Neraca Saldo
PT DD
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2014
Kode Rekening Nama Barang Debet Kredit
1111 Aktiva XXX -
2111 Utang - XXX
3111 Ekuitas - XXX
4111 Pendapatan - XXX
S Beban-Beban XXX -
Total XXX XXX

Sumber : Bahri (2016:59)

5. Jurnal Penyesuian

Menurut Menurut Kartomo dan Sudarman (2019:15) mengemukakan
pengertian jurnal penyesuaian adalah “Jurnal diperlukan untuk mengatur
semua catatan dalam kondisi aktual (fakta) di akhir periode.Tujuan dan fungsi
jurnal penyesuaian adalah agar perkiraan nominal dan perkiraan rill dapat
mencerminkan besarnya aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, dan
harus diakui pada akhir periode”.

Jurnal penyesuaian dibuat agar pencatatan sesuai dengan yang dilakukan
perusahaan. Jurnal penyesuaian dibuat diakhir periode pencatatan laporan
keuangan perusahaan, biasanya di akhir bulan. Jurnal penyesuaian diperlukan
untuk memastikan bahwa laporan keuangan dibuat sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi.
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6. Neraca Lajur (Work Sheet)

Neraca Lajur atau Kertas Kerja merupakan salah satu siklus akuntansi
yang berguna untuk memudahkan dalam pembuatan laporan keuangan.
Meurut Kartomo dan Sudarman (2019:22) mengemukakan pengertian neraca
lajur yaitu “Kertas dengan kolom atau garis yang dirancang khusus untuk
mengumpulkan semua data akuntansi yang diperlukan ketika perusahaan akan
menyusun laporan keuangan secara sistematis”.

Neraca lajur hanya dipergunakan untuk mempermudah dalam menyusun
laporan keuangan pada akhir periode dalam akuntansi manual. Penyusunan
neraca lajur (work sheet) dibuat dengan membuat lima lajur yang masing
masing lajur dibuat kolom debit dan kredit, sehingga ada sepuluh kolom.

Bentuk dan kolom-kolom neraca lajur 10 kolom seperti dibawah ini:

Tabel 2.6
Neraca Lajur
No. Nama Neraca | Penyesua Neraca Laba Neraca
Rek | Perkiraa | Saldo ian Saldo Stlh Rugi
n Disesuiakan

D K| D K| b | K |D|K|D]|K

Sumber : Haiyani (2016:77)

7. Laporan Keuangan
Setelah siklus akuntansi awal dilakukan, tahap selanjutnya adalah
penyelesaian siklus yang terdiri dari salah satunya laporan keuangan. Laporan

keuangan secara umum terbagi atas 4 jenis diantaranya :
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a. Laporan Laba Rugi
b. Laporan Perubahan Modal
c. Laporan Neraca
d. Laporan Arus Kas
. Jurnal Penutup

Pada akhir periode akuntansi, biasanya akhir tahun akan dilakukan tutup
buku oleh karena itu diperlukan jurnal penutup. Ini bertujuan untuk membuat
cut off antara periode yang telah berjalan dan periode yang akan berjalan.
Menurut Hariyani (2016:81) mengemukakan pengertian ayat jurnal penutup
adalah “Ayat jurnal penutup dibuat untuk menutup perkiraan-perkiraan
pendapatan,  beban-beban, saldo laba atau rugi dan prive
(perorangan/persekutuan) atau deviden (perseroan). Dengan demikian
perkiraan-perkiraan yang ditutup adalah perkiraan yang dilaporkan pada
perhitungan laba rugi”.
Neraca Saldo Seteleh Penutupan

Tahap selanjtnya setelah pembuatan ayat jurnal penutup adalah
penyusunan saldo penutup. Tujuannya adalah memastikan bahwa buku besar
telah seimbang/balance sebelum memulai pencatatan data akuntansi periode
berikutnya. Sebagai catatan bahwa neraca saldo penutup hanya akan terdiri
dari perkiraan neraca saja, oleh karena perkiraan-perkiraan sementara

(pendapatan, biaya dan prive) telah ditutup.
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2.1.5 Laporan Keuangan Dan Komponennya

Menurut Kartomo dan Sudarman (2019:32) “Laporan Keuangan (financial

report) adalah hasil akhir akuntansi yang merupakan ringkasan dari transaksi

keuangan. Laporan keuangan disajikan dengan maksud untuk memberikan informasi

tentang posisi asset, hutang dan modal serta pendapatan atau kerugian yang

menunjukkan hasil kegiatan yang terjadi di rumah tangga perusahaan dan membantu

pimpinan dalam pengambilan keputusan”.

a.

Laporan posisi keuangan

Neraca melaporkan asset, hutang dan modal selama satu periode
tertentu. Dalam laporan ini, total asset harus sama dengan hutang ditambah
modal. Menurut Hanggara (2019:32) “Laporan Posisi Keuangan adalah
laporan keuangan yang disusun secara sistematis yang menggambarkan
posisi keuangan pada periode tertentu yang terdiri dari unsur aktiva (harta),
kewajiban (hutang), dan ekuitas (modal).”

Menurut PSAK Nomor 45 Pasal 12 (2014:45.6) mengenai klasifikasi
dan aktiva dan kewajiban dinyatakan bahwa: Laporan posisi keuangan,
termasuk catatan atas laporan keuangan, menyediakan informasi yang
relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan hubungan anatara
aktiva dan kewajiban. Informasi tersebut umumnya disajikan dengan
pengumpulan aktiva dan yang memiliki karakteristik serupa dalam suatu

kelompok yang relatif homogen. Sebagai contoh, organisasi biasanya
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melaporkan masing-masing unsur aktiva dalam kelompok yang homogen,
seperti:

1. Kas dan setara kas

2. Piutang dan pasien, pelajar, anggota dan penerima jasa yang lain

3. Persediaan

4. Sewa, asuransi, dan jasa lainnya yang dibayar dimuka.

5. Surat berharga/ efek dan investasi jangka panjang.

6. Tanah, gedung, peralatan, serta aktiva tetap lainnya yang digunakan

untuk menghasilakan barang dan jasa.

Malel 27
Laporan Posisi Keuanngan

Entitas Nirlaba
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 20X2 dan 20X1
20X2 20X1
Aset :
Kas dan Setara Kas Rpxxx Rpxxx
Piutang Bunga Rpxxx Rpxxx
Persediaan dan Biaya Dibayar Dimuka Rpxxx Rpxxx
Piutang Lain-Lain Rpxxx Rpxxx
Properti Investasi Rpxxx Rpxxx
Asset Tetap Rpxxx Rpxxx
Investasi Jangka Panjang Rpxxx Rpxxx
Jumlah Aser Rpxxx Rpxxx
Liabilitas dan Aset Neto :
Utang Dagang Rpxxx Rpxxx
Pendapatan  diterima  dimuka an dapat
dikembalikan Y9 TR Rpxox Rpxxx
Utang Lain-Lain Rpxxx Rpxxx
Utang Wesel Rpxxx Rpxxx
Kewajiban Tahunan Rpxxx Rpxxx
Utang Jangka Panjang Rpxxx Rpxxx
Jumlah Liabilitas Rpxxx Rpxxx
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Aset Neto : Rpxxx Rpxxx
Tidak Terikat Rpxxx Rpxxx
Terikat Temporer Rpxxx Rpxxx
Terikat Permanen Rpxxx Rpxxx
Jumlah Aset Neto Rpxxx Rpxxx
Jumlagh Liabilitas dan Aset Neto Rpxxx Rpxxx

Sumber : lkatan Akuntan Indonesia (2014:45.13)
b. Laporan Aktivitas

Menurut PSAK 45 (2014:45.8) tujuan utama laporan aktivitas
adalah menyediakan informasi mengenai : (a) pengaruh transaksi dan
peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva bersih, (b)
hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, dan (c) bagaimana
penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau
jasa.

Informasi dalam laporan aktivitas, yang digunakan bersama
dengan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya,
dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur dan
pihak lainnya untuk : (a) mengevaluasi kinerja dalam suatu periode,
(b) menilai upaya, kemampuan, dan kesinambungan organisasi dan
memberikan jasa, dan (c) menilai pelaksanaan tanggung jawab dan

Kinerja manajer.



Tabel 2.8
Laporan Aktivitas
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Entitas Nirlaba
Laporan Aktivitas

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 20X1

Perubahan Aset Neto Tidak Terikat :
Pendapatan Dan Penghasilan :

Sumbangan Rpxxx
Jasa Layanan Rpxxx
Penghasilan Investasi Jangka Panjang Rpxxx
Penghasilan Dan Investasi Lain-lain Rpxxx
Penghasilan Bersih Investasi Jangka Panjang belum di realisasi Rpxxx
Lain-lain Rpxxx

Jumlah Pendapatan Penghasilan Tidak Terikat Rpxxx

Jumlah Pendapatan, Penghasilan dan Sumbangan Lain Rpxxx
Beban Dan Kerugian :
Program-Program Rpxxx
Manajemen dan Umum Rpxxx
Pencairan Dana Rpxxx
Jumlah Beban Rpxxx
Kerugian Akibat Kebakaran Rpxxx

Jumlah Beban dan Kerugian Rpxxx

Kenaikan Aset Neto Tidak Terikat Rpxxx
Perubahan Aset Neto Terikat Temporer :
Sumbangan Rpxxx
Penghasilan Investasi Jangka Panjang Rpxxx
Penghasilan Bersih terealisasikan dan belum terealisasikan dari

. . Rpxxx

Investasi Jangka Panjang

Kenaikan Aset Neto Terikat Temporer Rpxxx
Perubahan Aset Neto Terikat Permanen : Rpxxx
Sumbangan Rpxxx
Penghasilan Investasi Jangka Panjang Rpxxx
Penghasilan Bersih terealisasikan dan belum terealisasikan dari R

. 2 PXXX

Investasi Jangka Panjang

Kenaikan Aset Neto Terikat Permanen Rpxxx
Kenaikan Aset Neto Rpxxx
Aset Neto Pada Awal Tahun Rpxxx
Aset Neto Pada Akhir Tahun Rpxxx

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (2014:45.15)

c. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memberikan informasi mengenai arus kas

masuk dan arus kas keluar dalam periode tertentu. Laporan arus kas
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melaporkan (a) aktivitas operasi, (b) Aktivitas investas, dan (c)
Aktivitas pendanaan. Menurut Hariyani (2016:20) laporan arus kas
terbagi atas dua macam yaitu:
1. Cash in flow (Arus Kas Masuk)
Arus kas ini terjadi dari kegiatan transaksi yang melahirkan
keuntungan kas, terdiri dari:
a) Hasil penjualan produk/jasa perusahaan
b) Penagihan piutang dari penjualan produk
c) Penjualan aktiva tetap yang ada
d) Penerimaan investasi dari pemilik atau saham bila perseroan
terbatas
e) Pinjaman/hutang dari pihak lain
f) Penerimaan sewa dan pendapatan lain.
2. Cash out flow (Arus Kas Keluar)
Arus kas ini terjadi dari kegiatan yang mengakibatkan beban
pengeluaran kas, terdiri dari :
a) Pengeluaran biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan
biaya pabrik lain-lain
b) Pengeluaran biaya administrasi umum dan administrasi
penjualan
c) Pembelian aktiva tetap

d) Pembayaran hutang-hutang perusahaan
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e) Pembayaran kembali investasi dari pemilik perusahaan
f) Pembayaran sewa, pajak, deviden, bunga dan pengelurana lain-
lain.

Menurut PSAK 45 (2014:45.11) Tujuan utama laporan arus
kas adalah menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam suatu periode. Klasifikasi Penerimaan dan
Pengeluaran Kas Laporan arus kas disajikan sesuai PSAK 45
(2014:45.11) tentang laporan arus kas dengan tambahan berikut ini :

a) Aktivitas pendanaan :

1) Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya
dibatasi untuk jangka panjang.

2) Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi
yang  penggunaannya  dibatasi  untuk  perolehan,
pembangunan dan pemeliharaan aktiva tetap, atau
peningkatan dana abadi (endowment); dan

3) Bunga dan devidenyang dibatasi penggunaannya untuk
jangka panjang

b) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan
pendanaan nonkas : sumbangan berupa bangunan atau aktiva

investasi.
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2.1.6 PSAK 45

PSAK No.45 (untuk entitas nirlaba dan pemerintah) diterbitkan Al untuk

memfasilitasi seluruh organisasi nirlaba non pemerintah. Tujuan adanya PSAK 45

adalah untuk mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Dengan adanya

standar pelaporan, diharapkan laporan keuangan organisasi nirlaba dapat lebih mudah

dipahami, memiliki relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi. Menurut PSAK

45 (2014:45.5) Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan

pada akhir periode laporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas untuk suatu

periode pelaporan, dan catatan atas laporan keuangan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai :

1.

2.

Jumlah dan sifat asset, liabilitas dan asset neto entitas nirlaba

Pengaruh transaksi, peristiwa dan situasi lainnya yang mengubah nilai dan
sifat asset neto

Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu periode
dan hubungan antara keduanya

Cara entitas nirlaba mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh
pinjaman dan melunasi pinjaman dan faktor lainnya yang berpengaruh pada
likuiditasnya

Usaha jasa entitas nirlaba
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Setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang berbeda, dan informasi
dalam laporan keuangan biasanya melengkapi informasi dalam laporan keuangan

yang lain.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan diatas,
maka berikut ini penulis kemukakan hipotesis penelitian yaitu: Penerapan Akuntansi
Keuangan pada Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIP) Meranti

belum sepenuhnya sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Menurut Sakaran dan Roger (2017:111) “Penelitian deskriptif biasanya bertujuan
untuk mengumpulkan data yang menggambarkan karakteristik seseorang, peristiwa

atau situasi.”

Penelitian deskriptif kualitatif ini biasanya digunakan untuk menganalisis
peristiwva, fenomena atau situasi sosial. Metode ini merupakan gabungan dari
penelitian deskriptif dan kualitatif. Jenis penelitian ini menampilkan data apa adanya

tanpa proses manipulasi.

Penelitian deskriptif = kualitatif ~ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun
rekayasa manusia. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu melalui
wawancara dan dokumentasi. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan uraian
secara mendalam tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari
individu, kelompok, masyarakat maupun organisasi tertentu. Penggunaan desian ini
agar penelitian mampu menghasilkan uraian atau penjelasan secara mendalam

berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti dari hasil analisis perbandingan
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teori. Penggunaan desain ini dimaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis

penerapan sistem akuntansi terhadap objek penelitian.

3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu
Pendidikan (STKIP) Meranti yang beralamat di JI. Utama No. 09 Bagan Melibur

Kecamatan Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau, Indonesia.

3.3 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini dibedakan atas dua

bagian yaitu sebagai berikut :

a. Data Primer, data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
responden yaitu bendahara Sekolah Tinggi Keguruan dan IIimu
Pendidikan (STKIP) Meranti melalui wawancara terstruktur untuk
mengumpulkan informasi berupa ruang lingkup Sekolah Tinggi dan
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini yang berhubungan
dengan data keuangan pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (STKIP) Meranti.

b. Data sekunder, data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung.
Jenis data sekunder ini digunakan dalam memperoleh segala data
yang berkaitan tentang Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu

Pendidikan (STKIP) Meranti yang telah tersusun dalam bentuk
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dokumen maupun angka-angka yang terdiri dari tabel, struktur
organisasi, dan laporan-laporan lainnya yang penulis perlukan dalam
penelitian ini.
2. Sumber Data
Sumber data adalah hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
dengan pihak Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP)

Meranti. Data tersebut didapatkan dari Pembantu Ketua lI.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dapat

dibedakan menjadi beberapa bagian, diantaranya sebagai berikut :

1.  Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan  memberikan
pertanyaan kepada informan seperti bendahara, dan pihak lainnya yang
terkait dalam penelitian, sehinggadidapatkan informasi yang akan
dianalisis guna memperoleh kesimpulan penelitian.

2.  Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumentasi-dokumentasi data keuangan yang ada seperti
kas harian, Laporan Keuangan serta Sejarah Sekolah Tinggi Keguruan

dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti tanpa ada pengolahan kembali.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
diperlukan kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang relevan berdasarkan
pokok masalah yang peneliti teliti. Dari perbandingan tersebut kemudian dianalisis

dan disimpulkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambaran umum objek penelitian merupakan gambaran yang akan
menerangkan tentang keberadaan dan keadaan objek penelitian yang memiliki kaitan

dengan penelitian.

4.1.1 Sejarah Singkat STKIP Meranti

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti merupakan
salah satu lembaga pendidikan formal tingkat perguruan tinggi yang memiliki
program studi pendidikan matematika dan pendidikan jasmani, kesehatan dan
rekreasi. Lembaga pendidikan sekolah tinggi tersebut berada dibawah naungan
Yayasan Putra Meranti Selat Panjang. Sekolah Tinggi ini berada di JI. Utama No. 09
Bagan Melibur Kecamatan Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau.
Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Meranti berdiri pada tanggal

02 Oktober 2014 dengan Nomor SK PT 433/E/O/2014.

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan
1. Visi
Menjadi kampus yang unggul dalam menghasilkan tenaga pendidik yang

profesional di Riau pada tahun 2025.
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2. Misi
a. Melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi,
b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu pendidikan,
c. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat untuk menumbuhkembangkan
kepekaan dan tanggung jawab sosial,
d. Melaksanakan kerjasama dengan berbagai pihak dalam mengembangkan
institusi dan sumber daya manusia.
3. Tujuan
a. Menghasilkan Sarjana Pendidikan yang profesional yang mampu
memanajemen, mengaplikasikan dan mengevaluasi proses pembelajaran
dengan baik.
b. Menghasilkan Sarjana Pendidikan yang mampu melaksanakan penelitian dan
pengembangan ilmu pendidikan.
c. Menghasilkan Sarjana Pendidikan yang mampu melaksanakan pengabdian

dan pengembangan diri kepada masyarakat dengan baik.

4.1.3 Struktur Organisasi

Dalam suatu organisasi tentu berisikan kumpulan kelompok orang-orang atau
bagian-bagian yang mempunyai suatu tujuan bersama. Dalam menjalan tujuan
organisasi nirlaba seperti lembaga pendidikan, kita tidak dapat melakukan hanya
dengan satu orang saja diperlukan bantuan dari pihak-pihak lain yang bekerja sama

dalam melaksanakan visi dan misi serta tujuan tertentu.
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Oleh karena itu agar organisasi dapat berjalan, maka diperlukan adanya dasar-
dasar atau prinsip-prinsip sebagai pedoman dalam upaya mencapai tujuan organisasi
tersebut. Prinsip-prinsip yang harus ditaati diantaranya adalah pembagian tugas,
bentuk kekuasaan yang jelas, rumusan tujuan organisasi yang harus jelas, bagaimana
pengawasan dan sebagainya. Struktur Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan

(STKIP) Meranti dapat dilihat pada lampiran 7.

Dalam struktur organisasi Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan

(STKIP) Meranti terdiri dari:

1. Ketua Yayasan
a. Melakukan pengawasan serta memberikan masukan kepada seluruh
pengurus sekolah tinggi.
b. Menjaga pelaksanaan kerja sesuai visi, misi dan tujuan yang
ditetapkan.
c. Ketua yayasan berhak memeriksa dokumen serta laporan keuangan.
d. Ketua yayasan berhak mengetahui kegiatan para pengurus.
2. Ketua STKIP
a. Memimpin penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
b. Membina seluruh civitas akademika dan hubungan dengan lingkungan.
3. Senat Sekolah Tinggi

a. Merumuskan kebijakan akademik dan pengembangan STKIP Meranti.



40

b. Merumuskan kebijakan penilaian kinerja dosen dan kepribadian civitas
akademika.

c. Memberikan pertimbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja yang diajukan oleh Pimpinan STKIP Meranti.

d. Merumuskan kebijakan tentang penjaminan mutu akademik.

4. SPMI

a. Mengembangkan perangkat dan paduan penjaminan mutu program
akademik pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
serta program dan kegiatan non-akademik yang bersifat umum.

b. Melaksanakan kajian-kajian terhadap hasil pelaksanaan penjamin mutu.

5. Pembantu Ketua |

a.

Membantu/mewakili ketua dalam pelaksanaan pendidikan, pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Membina kariri akademik bagi tenaga pengajar termasuk dalam hal
bidang penelitian dan seminar.

Mengkoordinasi  perencanaan dan pelaksanaan dalam bidang

pembinaan serta pengembangan unit-unit kelembagaan mahasiswa.

6. Pembantu Ketua Il

a.

Mengawasi dan memelihara Kketertiban serta mengkoordinasi
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan bidang adminstrasi dan

keuangan di lingkungan institusi.
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C.
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Membantu ketua dalam menyusun Rencana Anggaran Belanja
Tahunan Institusi.

Mengkoordinasi pelaksanaan proses verifikasi dan melaporkan kepada
ketua, pngelolaan perkantoran secara menyeluruh  meliputi

ketatausahaan, perlengkapan kantor dan kerumahtanggan.

7. Pembantu Ketua 11l

a. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan sikap dan orientasi serta
kegiatan mahasiswa antara lain dalam seni budaya dan olahraga dan
kesejahteraan.

b. Mengkoordinasi perencanaan dan pelaksanaan dalam bidang
pembinaan serta pengembangan unit-unit kelembagaan mahasiswa.

c. Mengkoordinasi keamanan kampus dan perparkiran,

d. Bertanggung jawab atas keindahan dan ketertiban kampus.

8. BAAK

a. Menyusun perencanaan administrasi kegiatan akademik dan
kemahasiswaan.

b. Mengkoordinasikan pengelolaan administrasi akademik, mutu proses
pembelajaran, administrasi kurikulum, penerbitan ijazah dan transkrip
nilai.

c. Mengelola sistem informasi akademik.

d. Mengelola database kemahasiswaan dan alumni.
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9. LPPM

a. Perencanaan kegiatan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tertentu untuk pengembangan institusi dan menunjang
pembangunan.

b. Pengembangan mutu dan pengelolaan hasil-hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

c. Pengelolaan hubungan dan kerjasama penelitian untuk meningkatkan
kualtitas dan pemanfaatan hasil penelitian sesuai kebutuhan
masyarakat.

10. Ketua Program Studi

a. Membuat rencana kegiatan akademik dan pengembangan prodi.

b. Mengkoordinasikan kegiatan akademik yang mencakup proses belajar
mengajar, pembuatan modul kuliah, kegiatan dan kemajuan belajar
mahasiswa meliputi seminar, penetapan judul dan bimbingan tugas
akhir serta ujian tugas akhir.

c. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengelolaan dan
pengembangan praktek lapangan.

11. Sekretaris Program Studi

a. Mengkoordinasikan pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan

sehubungan dengan administrasi umum tingkat prodi.

b. Melaksanakan kerjasama di lingkungan prodi.
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c. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan administrasi akademik dan

kemahasiswaan tingkat prodi.
12. Dosen

a. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran.

b. Melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

c. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

d. Meningkatkan dan mengembangkan hasil kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni.

4.1.4 Aktivitas Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Meranti
Aktivitas di Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIP) Meranti
sama seperti aktivitas sekolah tinggi lainnya. Kegiatan belajar mengajar merupakan

aktivitas utama.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1 Dasar Pencatatan
Ada dua jenis dasar pencatatan dalam konsep pencatatan akuntansi yaitu
berbasis kas (cash basis) dan berbasis akrual (accrual basis). Sekolah Tinggi

Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti menggunakan dasar pencatatan
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berbasis kas (cash basis). Artinya transaksi yang terjadi dicatat pada saat kas telah

diterima maupun kas telah benar-benar dikeluarkan.

4.2.2 Proses Akuntansi
Berdasarkan definisi akuntansi, maka proses akuntansi akan terus berulang
dimulai dari transaksi keuangan sampai dengan penyusunan laporan keuangan.

Kegiatan tersebut dinamakan dengan proses akuntansi.

4.2.2.1 Tahap Pencatatan

Proses akuntansi keuangan pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (STKIP) Meranti diawali dari proses pencatatan transaksi baik
penerimaan maupun pengeluaran kas dicatat dalam buku kas harian (Lampiran 6).
Penerimaan kas yang dicatat seperti penerimaan pembayaran SPP dan SKS serta
pendapatan lainnya. Sedangkan pengeluran kas yang dicatat seperti pembayaran gaji
dosen dan karyawan, konsumsi serta biaya pengeluaran lainnya. STKIP tidak
membuat penjurnalan sehingga tidak melakukan kegiatan posting ke buku besar dan
juga tidak membuat neraca saldo. Dalam laporan keuangan STKIP terdiri dari laporan

aktivitas (Lampiran 2) dan neraca (Lampiran 1).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa proses akuntansi yang
diterapkan oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti
masih sederhana. Berdasarkan prinsip akuntansi yang berterima umum, setelah

terjadinya transaksi langkah selanjutnya membuat jurnal berdasarkan transaksi yang
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telah terjadi. Setiap ada transaksi penerimaan dan pengeluaran di Sekolah Tinggi

Keguran dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti mencatat di buku kas harian. Buku

kas terdiri dari kolom debet dan kredit. Maka dari itu sebaiknya proses akuntansi

yang dilakukan oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan lImu Pendidikan (STKIP) Meranti

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Kas Harian
Bulan Januari 2019
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo
01/01/2019 | Saldo bulan desember 2018 Rp 880.624
03/01/2019 | Beli token Rp 52.000 | Rp 828.624
05/01/2019 | SPP dan Sempro Rp 2.000.000 Rp 2.828.624
07/01/2019 | Seminar Proposal Rp 1.500.000 Rp 4.328.624
07/01/2019 | Biaya konsumsi Rp 250.000 | Rp 4.078.624
07/01/2019 | Honor panitia sempro Rp 200.000 | Rp 3.878.624
07/01/2019 | Biaya transportasi penguji sempro Rp 150.000 | Rp 3.728.624
07/01/2019 | Honor penguji sempro Rp 500.000 | Rp 3.228.624
07/01/2019 | Honor karyawan Rp 1.000.000 | Rp 2.228.624
08/01/2019 | SKS Rp 1.000.000 Rp 3.228.624
09/01/2019 | Registrasi Rp 300.000 Rp 3.528.624
10/01/2019 | SPP dan Skripsi Rp 3.000.000 Rp 6.528.624
10/01/2019 | Beli token Rp 102.000 | Rp 6.426.624
10/01/2019 | Honor karyawan Rp 700.000 | Rp 5.736.624

Sumber : Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Meranti

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pihak STKIP hanya mencatat

penerimaan kas dan pengeluaran kas pada buku kas harian dengan menggunakan

pencatatn single entry. Pihak STKIP tidak membuat jurnal pada saat terjadinya

transaksi. Sebaiknya pihak STKIP membuat jurnal untuk setiap transaksinya agar

mempermudah proses posting ke buku besar dan proses akuntansi selanjutnya. Dan
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jurnal yang dibuat pihak STKIP seharusnya jurnal khusus untuk mengelompokkan

penerimaan kas dan pengeluaran kas. Berikut jurnal khusus yang dibuat:

Tabel 4.2

Jurnal Penerimaan Kas
Bulan Januari 2019

o ) (K)
Tanggal Buk Keterangan Pendapatan Pendap | Pendapat
ti Kas SPP dan PengaKpSatan P;r;dggf;;n atan an Lain-
Seminar 9 Hibah Lain
Uang SPP dan
050112019 |- | goris Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
o7/01/2019 |- [Yan9 Seminar} oo 500.000 | Rp1.500.000
Proposal
08/01/2019 | - Uang SKS Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
09/01/2019 | - Uang Registrasi | Rp  300.000 Rp 300.000
1001/2019 |- | Y39 SPPdan| o5 000,000 | Rp3.000.000
Skripsi
Total Rp 7.800.000 | Rp 6.500.000 | Rp 1.000.000 | Rp 300.000
Sumber: Data Olahan, 2021
Tabel 4.3
Jurnal Pengeluaran Kas
Bulan Januari 2019
No (D) (K)
Tanggal Buklti Keterangan
B. Gaji B. Listrik B. Konsumsi B. Lain-lain Kas
03/01/2019 - Token listrik Rp 52.000 Rp 52.000
07/01/2019 | - Konsumsi Rp 250.000 Rp 250.000
07/01/2019 - Panitia sempro Rp 200.000 Rp 200.000
07/01/2019 | - Transportasi Rp 150.000 | Rp 150.000
penguji sempro
07/01/2019 | - Honor —penguji | oy 500,000 Rp 500.000
sempro
07/01/2019 | - Eonor Rp1.000.000 Rp1.000.000
aryawan
10/01/2019 | - Token listrik Rp 102.000 Rp 102.000
10/01/2019 | - Eonor Rp 700.000 Rp 700.000
daryawan
Total Rp2.400.000 | Rp 154.000 | Rp 250.000| Rp 150.000 | Rp2.954.000
Sumber: Data Olahan, 2021
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Buku besar merupakan kumpulan dari semua akun dan mencatat perubahan-

perubahan yang terjadi pada suatu akun. Seperti yang telah dijelaskan pada

penjelasan diatas, untuk transaksi keuangan yang berkaitan dengan penerimaan kas

dan pengeluaran kas, pihak Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)

Meranti tidak melakukan posting ke dalam buku besar. Berikut ini adalah contoh

buku besar yang seharusnya dibuat oleh pihak Sekolah Tinggi Keguruan dan limu

Pendidikan (STKIP) Meranti:

Tabel 4.4

Buku Besar

Januari 2019
Akun : Kas No: 11

: Saldo
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Jan-19 Penerimaan Kas Rp7.800.000 Rp7.800.000
Jan-19 Pengeluaran Kas Rp2.954.000 | Rp4.846.000
Akun : Pendapatan SPP dan Seminar No: 41
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit
Jan-19 lSJa”Q SPP ' Rp6.500.000 Rp6.500.000
eminar
Akun : Pendapatan SKS No: 42
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit
Jan-19 Uang SKS Rp1.000.000 Rp1.000.000
Akun : Pendapatan Registrasi No: 43
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit
Uang SPP dan

Jan-19 Seminar Rp 300.000 Rp 300.000
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Akun : Beban Gaji No: 51
. Saldo

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Kredit
Jan-19 | G4l Dosen dan Rp2.400.000 Rp2.400.000

Karyawan
Akun : Beban Listrik No: 52
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit
Jan-19 Listrik Rp 154.000 Rp 154.000
Akun : Beban Konsumsi No: 53
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit
Jan-19 Konsumsi Rp 250.000 Rp 250.000
Akun : Beban Lain-lain No: 54
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Debet Saldo Kredit

Kegiatan
Jan-19 Mahasiswa Rp 150.000 Rp 150.000

Sumber: Data Olahan 2021

4.2.2.3 Tahap Pengikhtisaran

Neraca saldo (trial balance) berfungsi untuk menguji keseimbangan jumlah

debit dan kredit yang ada di dalam buku besar. Dengan pembuatan neraca saldo dapat

memberikan informasi yang valid pada setiap akun dalam penyusunan laporan

keuangan. Sebaiknya pihak STKIP setelah membuat buku bear selanjutnya membuat

neraca saldo. Berikut contoh neraca saldo:




Tabel 4.5
Neraca Saldo
Januari 2019
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No. Saldo
Akun Nama Akun Debet Kredit
11 Kas Rp 4.864.000
41 Pendapatan SPP dan Seminar Rp 6.500.000
42 Pendapatan SKS Rp 1.000.000
43 Pendapatan Registrasi Rp 300.000
51 Beban Gaji Rp 2.400.000
52 Beban Listrik Rp 154.000
53 Beban Konsumsi Rp 250.000
54 Beban Lain-lain Rp 150.000
Total Rp 7.800.000 Rp 7.800.000

Sumber: Data Olahan, 2021

4.2.2.4 Tahap Penyesuaian

Jurnal penyesuaian digunakan untuk menyesuaikan saldo akun perkiraan

menjadi saldo yang sebenarnya. Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan

(STKIP) Meranti telah membuat jurnal penyesuian, hanya saja perhitungan untuk

penyesuaiannya belum menampilkan nilai yang sebenarnya. Karena pihak dari

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti membuat

penyesuaiannya hanya dengan perkiraan. Penyusutan yang dibuat oleh pihak

STKIP naik berkisar 5,7% setiap tahunnya. Perhitungan yang dibuat oleh Sekolah

Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Meranti ada sebagai berikut :

1) Untuk penyusutan tahun 2018

Akumulasi penyusutan 2017 + Beban penyusutan 2018 = Akumulasi

penyusutan 2018

Rp200.947.653 + Rp201.167.900 = Rp402.115.533
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Untuk kenaikan setiap tahunnya didapat dari :
Beban penyusutan 2018 / (Peralatan Kantor + Gedung dan Bangunan)
2018 x 100% = Kenaikan setiap tahunnya
Rp201.167.900 / Rp3.517.402.000 x 100% = 5,7%
2) Untuk penyusutan tahun 2019
Akumulasi penyusutan 2018 + Beban penyusutan 2019 = Akumulasi
penyusutan 2019
Rp402.115.533 + Rp201.280.400 = Rp603.395.933
Untuk kenaikan setiap tahunnya didapat dari :
Beban penyusutan 2019 / (Peralatan Kantor + Gedung dan Bangunan)
2019 x 100% = Kenaikan setiap tahunnya
Rp201.280.400 / Rp3.517.402.000 x 100% = 5,7%

Dapat disimpulkan bahwa Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu Pendidikan
(STKIP) Meranti mencatat akumulasi penyusutan setiap tahunnya mengalami
kenaikan sebesar 5,7% setiap tahunnya mengakibatkan nilai penyusutan akan
semakin besar setiap tahunnya.

Perhitungan penyesuaian yang seharusnya dibauat oleh pihak Sekolah Tinggi
Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Meranti adalah dengan metode garis lurus.
Berikut perhitungan untuk jurnal penyesuaian Sekolah Tinggi Keguruan dan limu

Pendidikan (STKIP) Meranti:
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1) Gedung dan Bangunan
Jika ditaksir masa manfaat gedung dan bangunan berumur 20 tahun tanpa
nilai sisa, maka penyusutan pertahunnya adalah Rp2.790.000.000/20 tahun
= Rp139.500.000 per tahun. Jurnal penyesuiannya adalah :
Beban penyusutan gedung dan bangunan Rp139.500.000

Akumulasi penyusutan gedung dan bangunan Rp139.500.00

2) Peralatan Kantor
Jika ditaksir masa manfaat peralatan kantor berumur 5 tahun tanpa nilai
sisa, maka penyusutan pertahunnya adalah Rp727.400.000/5 tahun =

Rp145.480.400 per tahun. Dengan jurnal penyesuaiannya adalah :

Beban penyusutan peralatan kantor Rp145.480.4000

Akumulasi penyusutan peralatan kantor Rp145.480.400

4.2.2.5 Tahap Pelaporan

Dalam proses penyusunan laporan keuangan, sekolah tinggi hanya mencatat
penerimaan dan pengeluaran kas di buku kas harian. Setelah itu Sekolah Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Meranti menyajikan laporan keuangan yang

terdiri dari Neraca, Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus Kas.



52

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan
Laporan yang dibuat oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan
(STKIP) Meranti adalah laporan aktivitas, laporan neraca, dan laporan arus kas.

Berikut pembahasan mengenai laporan keuangan tersebut :

1. Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas yang dibuat oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (STKIP) Meranti terdiri dari dua bagian yaitu pendapatan dan beban.
Sumber pendapatan dari STKIP berasal dari pendapatan dari layanan pendidikan,
pendapatan hibah, dan pendapatan lain-lain.

Pada laporan aktivitas di tahun 2018 Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Meranti mengalami kerugian. Dapat diketahui bahwa jumlah
beban operasi sekolah lebih besar dari pendapatannya. Total dari akun beban operasi
sebesar Rp989.157.400, sedangkan total dari pendapatan sebesar Rp914.809.000,
sehingga terdapat selisin yang menjadi kerugian sebesar Rp74.348.400. Berikut
format laporan aktivitas yang dibuat oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu

Pendidikan (STKIP) Meranti:
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Tabel 4.6
Laporan Aktivitas STKIP Meranti

STKIP MERANTI
Laporan Aktivitas
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan
Pendapatan dari Layanan Pendidikan Rp  764.809.000,00
Pendapatan Hibah 0,00
Pendapatan Lain-lain Rp  150.000.000,00
Jumlah Pendapatan Rp  914.809.000,00
Beban
Beban Operasi
Beban Pegawai Rp 371.551.000,00
Beban Barang Dan Jasa Rp 416.438.500,00
Beban Penyusutan Rp 201.167.900,00
Beban Lain-lain 0,00
Jumlah Beban Rp 989.157.400,00
Laba/Rugi Rp (74.348.400,00)

Sumber: Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan (STKIP) Meranti

Berbeda dengan tahun 2019 laporan aktivitas pada Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti mengalami laba. Berikut format laporan

aktivitas Sekolah Tinggi Keguruan (STKIP) Meranti Tahun 2019:
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Tabel 4.7
Laporan Aktivitas STKIP Meranti

STKIP MERANTI
Laporan Aktivitas
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan
Pendapatan dari Layanan Pendidikan Rp 568.761.000,00
Pendapatan Hibah Rp 200.000.000,00
Pendapatan Lain-lain Rp 375.000.000,00
Jumlah Pendapatan Rp 1.143.761.000,00
Beban
Beban Operasi
Beban Pegawai Rp 277.940.000,00
Beban Barang Dan Jasa Rp 528.014.500,00
Beban Penyusutan Rp 201.280.400,00
Beban Lain-lain 0,00
Jumlah Beban Rp 1.007.234.900,00
Laba/Rugi Rp 136.526.100,00

Sumber: Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti

Laporan aktivitas yang dibuat oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Meranti belum sesuai dengan format laporan aktivitas yang
sesuai dengan PSAK 45, dan juga maih menggunakan istilah laba rugi. Laporan yang
seharusnya dibuat oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)

Meranti adalah sebagai berikut :




Tabel 4.8

Laporan Aktivitas yang seharusnya dibuat STKIP Meranti
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STKIP MERANTI
Laporan Aktivitas
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 2019

Perubahan Aset Neto Tidak Terikat

Pendapatan dari Layanan Pendidikan Rp 568.761.000
Pendapatan Hibah Rp  200.000.000
Pendapatan Lain-lain Rp 375.000.000
Jumlah Pendapatan Rp 1.143.761.000
Beban

Beban Gaji Pegawali Rp 277.940.000
Beban Barang dan Jas Rp 528.014.000
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp  145.480.400
Beban Penyusutan Peralatan Kantor Rp  139.500.000
Jumlah Beban Rp 1.090.934.400
Kenaikan Aset Neto Tidak Terikat Rp 52.826.600

Sumber: Data Olahan, 2021

2. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan dibuat untuk menyediakan informasi mengenai

aktiva, kewajiban dan aktiva bersih.

Berikut format laporan posisi keuangan yang dibuat oleh Sekolah Tinggi

Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti :



Tabel 4.9

Laporan Neraca STKIP Meranti

STKIP MERANT]I
Neraca
Per 31 Desember 2019

Aset

Aset Lancar

Kas dan Setara Kas
Piutang

Persediaan

Investasi Jangka Pendek
Jumlah Aset Lancar
Aset Tetap

Tanah

Peralatan Kantor
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aset Tetap Lainnya
Total Aset

Kewajiban dan Modal
Utang

Modal

Total Kewajiban dan Modal

Rp  525.349.624,00
0,00
0,00
0,00
Rp  525.349.624,00

Rp 1.325.000.000,00
Rp  727.402.000,00
Rp (603.395.933,33)
Rp 4.239.006.066,67
Rp 4.764.355.690,67

0,00
Rp 4.764.355.690,67
Rp 4.764.355.690,67

Sumber : Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Meranti
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Laporan posisi keuangan yang dibuat oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan limu

Pendidikan (STKIP) Meranti belum sesuai dengan format akuntansi nirlaba sesuai

dengan PSAK 45 dimana masih menggunakan akun modal. Laporan posisi keuangan

yang seharusnya dibuat sebagai berikut :



Tabel 4.10
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Laporan Posisi Keuangan yang seharusnya dibuat STKIP Meranti

STKIP MERANTI
Laporan Posisi Keuangan
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 2019
ASET
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas Rp  525.349.624
Piutang Rp -
Persediaan Rp -
Aset Tetap
Tanah Rp 1.325.000.000
Peralatan Kantor Rp 727.402.000
Akm. Penyusutan Peralatan Kantor Rp (145.480.400)
Gedung dan Bangunan Rp 2.790.000.000
Akm. Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp (139.500.000)
Jumlah Aset Rp 5.082.771.224
Liabilitas
Hutang Rp -
Hutang Bank Rp -
Jumlah Liabilitas Rp -
Aset Neto
Aset Neto Rp 4.764.355.691
Tidak Terikat Rp 52.806.600
Terikat Temporer Rp -
Jumlah Aset Bersih Rp 4.817.162.291
Jumlah Liabilitas dan Aset Neto Rp 4.817.162.291

Sumber: Data Olahan, 2021

3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang memberikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode. Didalam laporan arus
kas, perubahan posisi kas dapat dilihat dari tiga sisi, diantaranya dari aktivitas operasi,

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.
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Dalam laporan keuangan yang disusun oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan
IImu Pendidikan (STKIP) Meranti telah membuat laporan arus kas. Laporan ini berisi
informasi yang rinci tentang arus kas masuk dan arus kas keluar. Dengan adanya
laporan arus kas ini memberikan gmabaran tentang alokasi penggunaan kas dalam
berbagai kegiatannya.

4, Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang
menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak dicantumkan dalam
laporan keuangan lainnya. Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIP)
Meranti tidak membuat catatan atas laporan keuangan. Sebaiknya pihak STKIP
membuat catatan atas laporan keuangan sehingga dapat melengkapi informasi laporan

keuangannya agar dikemudian hari tidak terjadi salah persepsi diantaran pembaca.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat dihasilkan beberapa kesimpulan antara lain :

1. Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan (STKIP) Meranti
menggunakan dasar pencatatan berbasis kas (cash basis).

2. Proses akuntansi yang dilakukan oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Meranti berawal dari pencatatan transaksi ke dalam
kas harian berupa kas masuk dan kas keluar. Pihak STKIP tidak posting ke
buku besar, tidak membuat neraca saldo dan telah membuat jurnal
penyesuaian, hanya saja perhitungan untuk penyesuaiannya belum
menampilkan nilai yang sebenarnya.

3. Laporan keuangan yang disajikan, format judul maupun isi belum sesuali
format laporan keuangan di PSAK 45 dan masih menggunakan akun modal
dan laba.

4. Dalam menyajikan laporan keuangan pihak STKIP tidak menyajikan
laporan catatan atas laporan keuangan.

5. Penerapan akuntansi keuangan pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (STKIP) Meranti belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip

akuntansi berterima umum
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat menyaran

beberapa hal sebagai berikut:

1. Sebaiknya Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Meranti membuat pencatatan yang lengkap yang sesuai standar siklus
akuntansi yang berlaku mulai dari jurnal, posting buku besar, membuat
neraca saldo dan membuat jurnal penyesuaian.

2. Sebaiknya Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Meranti membuat penyesuaian dengan nilai sebenarnya tidak dengan
memperkirakan bahwa penyesuiannya naik setiap tahunnya.

3. Sebaiknya pihak Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu Pendidikan (STKIP)
Meranti membuat laporan keuangan yang sesuai dengan format PSAK 45
dan mengganti judul laporan menjadi laporan posisi keuangan.

4. Sebaiknya pihak Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP)
Meranti juga membuat catatan atas laporan keuangan untuk melengkapi
laporan keuangannya.

5. Sebaiknya Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan (STKIP)
Meranti melakukan pencatatan akuntansi dan menyusun laporan keuangan

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.
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